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BAB II
KAJIAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
A. TinjauanoPenelitian Terdahulu
Pada penelitian ini pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh utang luar 
negeri, ekspor, dan inflasi, yang dikembangkan menjadi topik dengan 
menggunakan referensi dari penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dan 
persamaan variabel, sehingga mempengaruhi1pengembangan definisi yang 
dilakukan oleh peneliti terhadap variabel tersebut. 
Syaparuddin dkk (2015) melakukan penelitian mengenai Pengaruh1Hutang 
Luar Negeri Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia, Thailand, Malaysia, 
Fhilipina, Vietnam dan Burma Periode 1990-2013. Hasil menunjukkan 
peningkatan hutang luar negeri dapat berakibat pada penurunan dan perlambatan 
pertumbuhan ekonomi Indonesia, Malaysia dan Vietnam serta Thailand. 
Sedangkan1yang1dapat mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi terjadi di 
Myanmar dan Fhilipina. Pengaruh hutang luar negeri terhadap pertumbuhan 
ekonomi negara Asean adalah negatif signifikan, dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif model analisis data panel.
Shopia dkk (2018) melakukan penelitian mengenai Pengaruh Foreign 
Direct Investment, Ekspor, dan Utang Luar Negeri Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi ASEAN (Studi Pada Produk Domestik Bruto Indonesia, Malaysia, dan 
Thailand Periode Tahun 2007-2016). Hasil analisis dalam penelitian ini 
menunjukkan berpengaruh1signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia,
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 Malaysia dan Thailand. Secara parsial FDI berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan1ekonomi Indonesia, Malaysia dan Thailand. Ekspor1berpengaruh 
secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, Malaysia dan 
Thailand. Utang luar negeri berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi Indonesia dan Malaysia,1sedangkan utang luar negeri berpengaruh tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Thailand.
Larasati dkk (2018) melakukan penelitian mengenai1Pengaruh Inflasi, 
Ekspor, dan Tenaga Kerja Terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)1(Studi Pada 
Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Thailand). Metode analisis yang digunakan 
adalah regresi data panel dengan model fixed effect. Hasil penelitian ini 
menunjukkan variabel inflasi, ekspor, dan tenaga kerja terbukti berpengaruh 
secara langsung dan simultan terhadap Produk Domestik Bruto1(PDB),1variabel 
inflasi berpengaruh negatif1dan1signifikan terhadap Produk Domestik Bruto 
(PDB), variabel ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB),1variabel tenaga kerja berpengaruh positif signifikan 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB).
Al Musadieq dkk (2017) melakukan penelitian mengenai Pengaruh Ekspor 
Intra-ASEAN dan FDI Intra-ASEAN Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Negara 
ASEAN (Studi Pada Negara Indonesia, Malaysia, Singapura, Filipina, dan 
Thailand Tahun 2006-2015). Metode1analisis yang digunakan adalah analisis 
regresi data panel dengan pendekatan model fixed effect. Hasil penelitian ini 
menunjukkan variabel nilai ekspor intra-ASEAN berpengaruh positif signifikan 
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terhadap nilai PDB negara ASEAN, variabel FDI Intra-ASEAN berpengaruh 
positif signifikan terhadap nilai PDB negara ASEAN.
Perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan skripsi ini terletak1pada 
variabel,1model,1dan1sasaran1penelitian yang digunakan. Pada penelitian ini 
menggunakan utang luar negeri, ekspor, inflasi, dan pertumbuhan 
ekonomi.1Model yang digunakan adalah regresi data panel dengan 5 negara 
yaitu1Indonesia, Kamboja, Vietnam, Filipina, dan Thailand dengan tahun 
observasi 1996 sampai tahun 2017. 
B. Teori dan Kajian Pustaka
1. Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan kenaikan produksi sektor ekonomi 
yang diwujudkan kedalam bentuk kenaikan pendapatan nasional. Kondisi 
perekonomian dilihat dari pertumbuhan ekonomi suatu negara yang perlahan 
menuju kedalam keadaan yang lebih baik pada periode tertentu. Dengan 
pertumbuhan ekonomi bisa dikatakan mempengaruhi indikasi keberhasilan 
pembangunan didalam negara itu sendiri. Pengukuran pertumbuhan dilakukan 
dengan cara membandingkan bentuk ukuran nasional atau Gross Domestik 
Product (GDP) tahun berjalan dengan tahun sebelumnya.
Pertumbuhan kenaikan output perkapita pada jangka panjang menyebabkan 
daya produksi barang dan jasa meningkat, hal ini bisa berkaitan pada kemampuan 
negara memproduksi untuk menyediakan keperluan atau kebutuhan penduduknya. 
Dengan adanya pertumbuhan ekonomi serta kebutuhan yang terus meningkat 
maka pendapatan pada negara juga akan terjadi kenaikan setiap tahunnya, 
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pertumbuhan ekonomi dilakukan melalui Produk1Domestik Bruto (PDB) atau 
output agregat. Produk1Domestik Bruto (PDB) merupakan output dalam bentuk 
barang dan jasa suatu negara pada satu periode waktu tertentu oleh faktor 
produksi yang dihasilkan (Case dan Fair, 2007: 21).
2. Teori Pertumbuhan Ekonomi
a. Teori Pertumbuhan Keynes
Teori dari pertumbuhan ekonomi menurut Keynes, kegiatan 
perekonomian tergantung dari permintaan, sebaliknya pengeluaran 
agregat dilakukan pada waktu tertentu, pengeluaran agregat 
merupakan pengeluaran untuk membeli barang dan jasa. Ada 4 hal 
dalam pembelanjaan agegat yaitu investasi pihak swasta, konsumsi 
yang dilakukan rumah tangga, ekspor dan pengeluaran dari 
pemerintah, Sadono Sukirno (2000: 19).
b. TeorioPertumbuhanoHarrod Domar
Didalam setiapoperekonomian harusomenabungkan pendapatan, 
dimana untuk mengganti barang modal yang rusak atau habis seperti 
gedung, peralatan, dll. Agar bisa tumbuh diperlukan adanya investasi. 
Pada rasio output modal, tabungan (S) merupakan jumlah tertentu s, 
dari pendapatan nasional (Y), dengan model persamaan: S=sY. 
Investasi (I) merupakan perubahan dalam modal (K) diwakili ΔK, 
dengan model persamaan: ΔI=K. Dikarenakan modal (K), mempunyai 
hubungan langsung dengan jumlah pendapatan nasional (Y), 
ditunjukkan output modal k, dengan model persamaan: ΔK = kΔY.
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c. Teori David Richardo
David Richardo menjelaskan perlunya perdagangan 
internasional, dan keuntungan yang akan didapat dari perdagangan 
negara satu kenagara lain (Sukirno, 2008: 360). DavidoRichardo 
mendasarkan tenaga kerja dari nilai harga produk dimana jumlah jam 
kerja yang digunakan untuk memproduksi. Pada tiap-tiap negara 
memilih produk yang akan diproduksi untuk efisiensi faktor produksi, 
dikarenakan untuk pengiriman secara keseluruhan pada masing-
masing negara atau dunia, yang akan mencapai hasil maksimum dan 
berdampak pada tingginya tingkat kemakmuran (Apridar,o2012: 94).
3. Hutang Luar Negeri
Menurut Tribroto (2001), pinjaman utang luar negeri dilihat dari sudut 
pandang yang berbeda. Ada dua sudut pandang yang ditekankan yaitu 
kreditur atau pemberi pinjaman, dimana mengidentifikasi kemungkinan 
pinjaman dapat kembali sesuai waktu yang telah disepakati dengan 
perolehan manfaat tertentu, dan yang kedua sudut pandang debitur atau 
penerima pinjaman, dimana dapat dilihat pada sisi pemanfaatannya secara 
maksimum dengan kemampuan pengembalian dan kemampuan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Dana aliran dari hutang 
luar negeri memiliki kriteria syarat yang diberikan ringan dari pada pasar 
internasional, dan aliran modal bukan didorong untuk mecari keuntungan 
semata.
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Dampak yang ditimbulkan dari hutang luar negeri adalah beban 
cicilan dari bunga hutang. Secara tidak langsung alokasi dana yang 
seharusnya digunakan untuk pengeluaran yang lain harus dialokasikan 
untuk pembayaran. Pinjaman hutang luar negeri sebagai alternatif dalam 
pembiayaan untuk pembangunan yang digunakan untuk peningkatan 
investasi dalam menunjang pertumbuhanoekonomi (Basri, 2000).
a. Teori UtangoLuar Negeri
Pendapat keynesian menyatakan defisit fiskal yang dibiayai 
pinjaman luar negeri dapat mempengaruhi perekonomian. Kebijakan 
anggaran belanja dari utangoluar negeri mempunyai pengaruh 
signifikanoterhadap pertumbuhanoekonomi dimana dengan permintaan 
agregat yang naik akan berpengaruh terhadap akumulasi modal. 
Menurut keynes, defisitoanggaran dapat meningkatkanopendapatan, 
kesejahteraan, danokonsumsi meningkat pada giliranoberikutnya.
Setiap anggaran yang dibiayai oleh hutang, maka pajak untuk 
periode sekarang menjadi lebih ringan, dan pendapatan yang 
meningkat siap untuk dibelanjakan. Pada periode selanjutnya, 
pendapatan nasional dapat mendorong perekonomian dikarenakan 
anggaran yang defisit dapat meningkatkan segi konsumsi, pendapatan, 
tabungan serta akumulasi kapital akan meningkat.
Faktor yang bisa mendasari negara berkembang membutuhkan 
pinjaman dari luar negeri adalah masalah keterbatasan dalam dana 
pembiayaan proses pembangunan. Dalam hal ini dasar pemikiran 
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adalah jurang tabungan1(saving gap)/(I – S gap) dan jurang1devisa 
(foreign exchange gap)/(M – X gap) dimana merupakan dua kendala 
yangoterpisah danoindependen padaopencapaian targetopertumbuhan di 
negaraoberkembang.
Utang pemerintah yang dilakukan secara berlebih punya 
pengaruh terhadap crowdingout effect. Didalam teori ekonomi, 
pemerintah meningkatkan utang untuk1membiayai pengeluaran, maka 
sektor swasta yang akan terkena imbas atau dampaknya.1Peningkatan 
utang pemerintah menyebabkan1crowding out untuk sektor swasta 
ditandai naikknya tingkat suku bunga. Apabila pengelolaan 
penggunaan utang luar negeri tidak dilakukan secara tepat dan terarah, 
maka dapat menyebabkan perlambatan pertumbuhan pada jangka 
panjang.
4. Ekspor
Ekspor adalahobarang jasa yang dihasilkan oleh suatu negara untuk 
diperjualkan lagi keluar0negeri. Ekspor merupakan proses transportasi 
untuk barang dari suatu negara ke negara lain secara resmi dan legal, 
Apridar (2012: 81).
Pemilihan barang dalam negeri atau luar negeri dipengaruhi oleh 
tingkat harga, jika harga dalam negeri tinggi dan lebih rendah diluar negeri 
maka akan dilakukan ekspor, sehingga nilai tukar uang dipengaruhi 
terhadap dollar.
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a. Teori Basis Ekspor
Teoriobasis ekonomi1(EconomicoBase Theory)1dikembangkan 
kembali menjadi teori basisoekspor (Export BaseoTheory), kemudian 
dikembangkan lagi menjadi basis teori perkotaan1(UrbanoBase 
Theory).1Teori ini menekankan sisi permintaan darii luar 
lingkungan1(negara ataupun wilayah). Kelemahan dalam teori ini 
membagi1wilayah yang sudah ada menjadi dua yaitu yang1diamati 
dan sisanya. Dalam teori1ekonomi, ekspor dianggap1sebagai 
outonomous factor/variable (faktor/variabel1otonom), dimana 
peningkatkan pertumbuhan pendapatan ekonomi secara langsung. 
Guna mencapai pertumbuhan yang tinggi, kebijakan ekspor1dan 
mendorong investasi tepat guna dan berteknologi tinggi harus disusun 
secara komprehensif dan terarah.
5. Inflasi
Inflasi1adalah kenaikan harga secara terus menerus dalam1waktu 
tertentu. Kenaikan harga yang berlaku dari satu waktu ke waktu lainnya 
tidak berlaku secara sama. Kenaikan1tersebut biasanya berbeda-beda 
tergantung pada barang itu sendiri. 
a. Teori IrvingoFisher
Permintaan uang yang dikembangakan dalam teori pemikiran 
aliran klasik atau biasa disebut teori kuantitas uang menjelaskan 
adanya peranan uang terhadap perekonomian yang dijelaskan oleh 
Irving Fisher tahu 1911 The QuantityoTheory of Money. Teori ini 
18
menjelaskan hubungan langsung antara jumlah uang beredar dengan 
naikknya harga atau inflasi.
Pandangan monetarist dari Milton Friedman menjelaskan inflasi 
dimana, kapanpun terjadinya merupakan fenomena moneter. Pada 
teori kuantitas uang penyebab munculnya inflasi adalah akibat dari 
kelebihan jumlah uang beredar yang ada di masyarakat. Jika bank 
sentraloingin memelihara dan mencapai inflasi pada tingkat yang 
rendah dan stabil, maka perlu dilakukan pengendalikan atau 
mengontrol jumlah uang beredar dimasyarakat.
Untuk mengukur laju kenaikan inflasi, digunakan rumus umum sebagai 
berikut:
...............................................................................................(1)INF = Pt ‒ Pt ‒ 1Pt ‒ 1
Dimana:
: Tingkat inflasi pada periode1(atau tahun)𝐼𝑁𝐹
: Harga1umum aktual pada periode t𝑃𝑡
: Harga1umum aktual pada periode𝑃𝑡 ‒ 1
C. Hubungan Antar Variabel
1. Pengaruh1Utang LuaroNegeri terhadapoPertumbuhan Ekonomi
Utang luar negeri dapat menimbulkan perlambatan pertumbuhan 
ekonomi pada negara yang mempunyai utang besar, lebih jauh lagi utang 
luar negeri membawa negara berkembang yang memiliki utang besar 
tersebut masuk perangkap utang (debt trap) dan menyebabkan 
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ketergantungan utang  atau dikenal dengan debt overhang Kenen (1990) dan 
Sachcs (1990) dalam Sritua Arief (1998). 
2. Pengaruh1Ekspor terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Ekspor berpengaruh besar dan positif karena dapat menaikkan PDB. 
Kualitas dari produk sendiri juga dapat berpengaruh terhadap permintaan, 
sehingga jika permintaan meningkat maka volume ekspor juga akan 
bertambah. Dengan adanya ekspor akan mendorong kenaikan pendapatan, 
pendorongan pendapatan akan menikkan impor. Saputra dan Kesumajaya 
mengatakan devisa yang dihasilkan dari kegiatan ekspor akan berdampak 
pada pendapatan nasional, jadi semakin tinggi ekspor maka akan semakin 
besar pula pendapatan nasional yang dihasilkan. Hasil ini selaras dengan 
hasil penelitian Fajar (2013) dan Saputra dan Kesumajaya (2016).
3. Pengaruh1Inflasi terhadap PertumbuhanoEkonomi
Menurut Gregory Mankiw, inflasi pada tingkatan berat tau open 
inflasi menimbulkan dampak baik terhadap perekonomian1maupun 
kesejahteraan masyarakat secara luas. Gilarso (2004:205) menyebutkan 
bahwa inflasi yang lunak (mild inflation atau creeping inflation, artinya 2% 
– 5% per tahun) tidak menjadi masalah, bahkan justru dapat merangsang 
dunia usaha untuk memperluas produksinya.  
D. Kerangka Pemikiran Teoritis
Berdasarkan telaah pustaka dan diperkuat dengan penelitian terdahulu 
hubungan utang luar negeri, ekspor, dan inflasi dengan pertumbuhan ekonomi 
secara teoritis empiris dijelaskan sebagai berikut:
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− Hubungan utang luar negeri dengan pertumbuhan ekonomi dirumuskan 
dengan Saving gap I - S gap:
.................................................................(2)Y = C(Yd) + I(r) + G + X(e) ‒ M(e,y)
..................................................................................................(3)Yd = Y ‒ TX + TR
...............................................(4)Y = C (Y ‒ TX + TR) + I(r) + G + X(e) ‒ M(e,y)
......................................(5)Y ‒ C(Y) + C(TX) ‒ C(TR) ‒ G =  I(r) + X(e) ‒ M(e,y)
.............................................(6)S(Y) + C(TX) ‒ C(TR) ‒ G = I(r) + X(e) ‒ M(e,y)
................................................(7)S(Y) ‒ I(r) + C(TX) ‒ C(TR) ‒ G = X(e) ‒ M(e,y
.............................(8)Privasi Saving + Goverment Saving = I(r) + X(e) ‒ M(e,y)
...........................................................(9)Domestic Saving ‒ I(r) = Foreign Saving
................................................................................(10)S(Y) ‒ I(r) = X(e) ‒ M(e,y)
................................................................................................................(11)I ‒ Sgap
...........................................................................................................(12)I(r) > 𝐼(𝑆)
− Hubunan ekspor dengan pertumbuhan ekonomi dirumuskan dengan 
crowding out effect: 
...............................................................(13)Y = C(Yd) + G + I(r) + X(e) ‒ M(e,y)







Hutang Luar Negeri 
(X1)
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...........(14)Y = C0 + MPC Y + I0 + G0 ‒ Ir.r + X0 ‒ (M0 + MPM Y + (xe ‒ me). de
.............(15)Y ‒ MPC Y + MPM Y = C0 + I0 + G0 + X0 ‒ Ir.r ‒ M0 + (xe ‒ me). de
..............(16)(1 ‒ MPC + MPM)Y = C0 + I0 + G0 + X0 ‒ Ir.r ‒ M0 + (xe ‒ me). de
.........(17)Y = C0 + I0 + G0 + X0 ‒ M0(1 ‒ MPC + MPM) ‒ Ir(1 ‒ MPC + MPM)dr + (xe ‒ me)(1 ‒ MPC + MPM)de 
...........................................................................(18)dYdX = 1(1 ‒ MPC + MPM)
........................................................................(19)dYdM =‒ 1(1 ‒ MPC + MPM)
− Jika ekspor naik maka pendapatan juga akan naik X↑ Y↑










AS = Agregat Demand
AD = Agregat Supply
LRAS = Kurva penawaran agregat jangka panjang (long-run agregat supply)
− Jika P (inflasi) berubah maka LM akan bergeser karena perubahan LM 
dikarenakan inflasi.
− Harga mempengaruhi pasar barang dan pasar uang.
− Ekspor akan mempengaruhi IS jika ekspor naik maka akan bergeser dari A 
ke B dengan mempengaruhi agregat demand.
E. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan teoridan hasil penelitian sebelumnya yang terangkum dalam 
perumusan masalah yang ada dalam penelitian ini disusun hipotesis sebagai 
berikut:
Diduga utang luar negeri, ekspor, dan inflasi berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di 5 negara ASEAN tahun 1996-2017.
